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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah péarelieksperimen.
Penggunaan metode eksperimen dalam penelitian iiasarkan atas
pertimbangan bahwa penelitian ini ingin mengetatampak yang ditimbulkan
oleh model pembelajaran NHT dengan pendekatan mraeanasalah terhadap
hasil belajar matematika, khususnya pada pemecalasalah matematika pada
kelas VII SMP. Selain itu, metode eksperimen inggudigunakan untuk
mengetahui perbedaan hasil yang ditimbulkan oleldanpembelajaran NHT
pendekatan pemecahan masalah dengan model permdelagabasis masalah.

Dalam penelitian ini akan diambil dua kelompok sacacak, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompeksperimen yaitu
kelompok yang diberi perlakuan pembelajaran dengamber Head Together
dengan pendekatan pemecahan masaatangkan kelompok kontrol adalah
kelompok yang diberi perlakuan dengan pembelajbesihasis masalatprioblem
based instruction). Adanya kelompok kontrol ini adalah sebagai pemilbag,
apakah NHT dengan pendekatan berbasis masalahbatkhdibanding dengan
pembelajaran berbasis masalah.

Rancangan eksperimen yang digunakan adaledgroup pre test post test
design (rancangan pra dan pasca tes dengan dua kelongstdkymn). Model

rancangannya adalah sebagai berikut:
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Kelas eksperimen A O X O

Kelas Kontrol A O % O

Keterangan:

A = Pengambilan subyek penelitian secara acak

O =Tes awal = Tes akhir

X1 = Perlakuan dengan menggunakan pembelajaran taidpge Number Head
Together (NHT) dengan berbasis masalah

X, = Perlakuan dengan menggunakan pembelajaran berbasalah

Pemilihan rancangan ini didasarkan atas pertimbartgédawa penelitian
ini ingin mengetahui ada atau tidaknya peningkdtasil belajar siswa dalam
pemecahan masalah matematika yang ditimbulkanNi¢h dengan pendekatan
berbasis masalah, yang tampak dari indeks gaiairSili juga karena penelitian
ini ingin mengetahui perbedaan hasil dari pembedajdNHT dengan pendekatan
berbasis masalah dibanding dengan pembelajaraadierasalah saja.

Sebagai bagian dari pembelajaran kooperatdogerative learning),
tujuan utama NHT adalah juga pada kohesivitas sislalam kelompok.
Penelitian eksperimen ini juga dirancang untuk ne¢adgui apakah NHT dengan
pendekatan berbasis masalah mampu meningkatkarsikibhe siswa dalam

kelompoknya.
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B. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikedas VIl SMPN 29
Bandung. Sedangkan untuk sampel dalam penelitenm kdseluruhan kelas VIi
(VIIA-VIIH) diambil dua kelas secara acak, di masamua kelas mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi tempatelitian, sehingga

diperoleh kelas VIID sebagai kelas eksperimen ddiR $€bagai kelas kontrol.

C. Variabel Pendlitian

Ada dua variabel yang akan diteliti dalam peneligksperimen ini, yakni
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel belelam penelitian ini adalah
model pembelajaran NHT berbasis pemecahan magdatamodel pembelajaran
berbasis masalahprioblem based instruction). Sedangkan variabel terikatnya

adalah kemampuan pemecahan masalah matematika.

D. Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddaterupa tes

(kemampuan pemecahan masalah) dan non tes (kaass@ompok).
1. Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam pemecahan lahasa
matematika, digunakan alat pengumpul data beruparts yang dipakai adalah
tes uraian bebas. Instrumen tes ini digunakan gada pretes dan postes yang
diberikan kepada kedua kelas yaitu eksperimen datrd.

Sebelum digunakan sebagai alat pengumpul dataintediujicobakan

terlebih dahulu kepada siswa Kelas VIIIA SMPN 2M8ang pada tanggal 21
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April 2008 yang secara kebetulan tidak terpilih jadn sampel penelitian.
Ujicoba ini dilakukan untuk mengetahui validitasliabilitas, daya pembeda dan
indeks kesukaran.
a. AnalisisValiditas Tiap Butir Soal

Dalam Suherman (2003: 119-120) cara untuk mencefikien validitas
alat evaluasi adalah dengan menggunakan rumus akor@roduk-moment

memakai angka kasarafv score), yaitu:

NS XY -3 X))

er = - | - =
INEx-Ex) InE v - )

Keterangan:

My = Koefisien korelasi (koefisien validitas)

X = Skor dari tiap soal

Y = Skor total

N = Banyak subyek

Dalam hal ini nilai r,, diartikan sebagai koefisien validitas yang

sebelumnya merupakan interpretasi yang dibagi kendakategori-kategori
koefisien korelasi yang dikemukakan oleh Guilforlulierman, 2003: 112).
Kriterium tersebut digunakan untuk menentukan tatgiktau derajat validitas alat

evaluasi. Kriteriumnya adalah sebagai berikut:

090<r,, <100 validitas sangat tinggi (sangat baik)
070<r, <090 validitas tinggi (baik)
040<r, <070 validitas sedang (cukup)

020<r,, < 040 validitas rendah (kurang)
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000<r, < 020 validitas sangat rendah
ry, < 000 tidak valid

Hasil perhitungan koefisien validitas yang telahjidcobakan pada soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa guatig tlari enam buah
soal diperoleh pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Hasil Perhitungan Validitas Soal

No Soal Validitas Kategori
1 0,55 Sedang
2 0,74 Tinggi
3 0,77 Tinggi
4 0,58 Sedang
5 0,72 Tinggi
6 0,50 Sedang

b. AnalisisReliabilitas Tiap Butir Soal
Menurut Suherman (2003: 131) reliabilitas suatut aleur atau alat
evaluasi dimaksudkan sebagai suatu alat yang mémberasil yang tetap sama
(konsisten, ajeg). Hasil pengukuran itu harus tetama (relatif sama) jika
pengukurannya diberikan kepada subyek yang sam&ipoesdilakukan oleh
orang yang berbeda, waktu yang berbeda, dan tgrapgtberbeda pula.
Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien riiiab bentuk

uraian dikenal dengan rumus Alpha yaitu sebagakiner

S

Keterangan:
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M = koefisien reliabilitas

n = banyak butir soal (item)

232 = jumlah varians skor setiap item

s’ = varians dari skor total setiap siswa

Dengan rumus mencari varians sebagai berikut:

:inz_(Z:i)

n

SZ

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat relii@s alat evaluasi dapat

digunakan tolak ukur yang dibuat oleh Guilford (8whan, 2003: 139) sebagai

berikut:
090<r, < 100 derajat reliabilitas sangat tinggi
0,70<r, <090 derajat reliabilitas tinggi
040<r, <070 derajat reliabilitas sedang
020<r,, < 040 derajat reliabilitas rendah
r, < 020 derajat reliabilitas sangat rendah

Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien reliahg adalah 0,71.
Berdasarkan klasifikasi reliabilitas di atas, ma&babilitas instrumen termasuk
ke dalam klasifikasi derajat reliabilitas tinggi.

c. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda (DP) dari sebuah butir soal menyatakderapa jauh

kemampuan butir soal tersebut mampu membedakaradetti yang mengetahui

jawabannya dengan benar, dengan testi yang tida&t adaenjawab soal tersebut
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(testi yang menjawab salah). Dengan kata lain gegrabeda sebuah butir soal
adalah kemampuan butir soal untuk membedakan antswa yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampmeadah. Untuk

mengetahui daya pembeda tiap butir soal digunakanis sebagai berikut:

pp = 2Xa=Xe

SMI
Keterangan:
DP = daya pembeda
X a = rerata skor kelompok atas
Xs = rerata skor kelompok bawah
Svil = skor maksimal ideal

Klasifikasi untuk daya pembeda yang banyak digunakdalah sebagai

berikut:
0,70< DP < 100 sangat baik
040<DP < 070 baik
020<DP < 040 cukup
000< DP < 020 jelek
DP < 000 sangat jelek

Selanjutnya daya pembeda yang diperoleh dari hagil coba
diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikaspgyeanyak dirujuk oleh para

peneliti, yang tercantum dalam Tabel 3.2.
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Tabel 3.2
Daya Pembeda Tiap Butir Soal

No Soal Daya Pembeda Kategori
1 0,22 Cukup
2 0,23 Cukup
3 0,34 Cukup
4 0,12 Jelek
5 0,23 Cukup
6 0,13 Jelek

d. AnalisisIndeks Kesukaran (difficulty index)
Untuk mengetahui indeks kesukaran pada setiap Iso@ digunakan

rumus sebagai berikut:

IK = %
Keterangan:
IK = indeks kesukaran
X = rerata skor
Ml = skor maksimal ideal

Klasifikasi indeks kesukaran butir soal yang palibgnyak digunakan

dalam Suherman (2003: 170) adalah:

IK = 000 soal terlalu sukar
000< IK < 030 soal sukar
030<IK <070 soal sedang

070< 1K <100 soal mudah
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IK =100 soal terlalu mudah

Dalam penelitian ini instrumen terdiri dari enamabusoal yang
memiliki  kulifikasi indeks kesukaran yang berbedmtd. Berdasarkan
perhitungan diperoleh tiga butir soal termasuk k&amh klasifikasi mudah, dua
butir soal klasifikasi sedang dan satu soal klkagi sukar. Indeks kesukaran dari
hasil uji coba dapat terperinci dalam pada Talk&l 3.

Tabel 3.3
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal

No Indeks Kesukaran K ategori

Soal

1 0,74 Mudah
2 0,81 Mudah
3 0,44 Sedang
4 0,58 Sedang
5 0,71 Mudah
6 0,20 Sukar

2. Instrumen kohesivitas kelompok
Instrumen kohesivitas kelompok diukur dengan a@tipa non tes yakni

skala Likert. Adapun aspek yang diukur dalam imsen ini disajikan pada Tabel

3.4.
Tabel 3.4
Kisi-Kisi Skala Penilaian Kekohesivan Kelompok
No. Indikator Nomor Butir Juml_ah
Butir

1. Kehadlran dalam 1, 2. 3 10 4
kerja kelompok

2. | Kepercayaan dan dukungan antar 4 5. 6, 17 4
anggota

3. | Saling menyukai antar anggota 7.8 12, 15 4
kelompok

4. | Keinginan untuk tetap dalam 9, 11, 16, 18 4
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kelompok

5. | Keyakinan setiap anggota untuk
dapat bekerja secara efektif dal 13, 14,19, 20 4

kelompok ar]

E. Prosedur Pendlitian

1. Tahap Persiapan
Persiapan yang dilakukan dalam melaksanakan penelii meliputi:

= Mengajukan proposal.

Membuat perizinan.
=  Melakukan observasi ke sekolah yang direncanakaagse tempat
penelitian.
= Menghubungi pihak-pihak yang terkait di sekolah.
= Menentukan populasi dan sampel.
= Menyusun dan menetapkan materi yang akan dipergnnaituk
penelitian.
= Menyusun silabus dan skenario pembelajaran.
= Menyusun instrumen dan melakukajudgement dengan dosen
pembimbing.
= Melakukan uji coba instrumen.
= Melakukan revisi instrumen penelitian yang akarudakan.
* Melaksanakan Penelitian.
2. Pelaksanaan Pendlitian
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan memberikategtr kepada siswa
kelas VIID sebagai kelas eksperimen dan kelas \d&bagai kelas kontrol.

Setelah diberikan pretest maka dilanjutkan dengaminerikan perlakuan, yaitu
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kelas eksperimen (VIID) diberikan perlakuan dengandel pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dengan pendekatan berbasis
masalah dengan kelas kontrol (VIIF) dengan pemizglaperbasis masalah.
Sebagai tahap akhir adalah memberikan postes yanga skepada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

F. Teknik Pengolahan Data Penelitian

Ada dua jenis data yang diperoleh dalam peneliii@nyakni data
kuantitatif dan data kualitatif. Kedua jenis data akan di analisis seperti
diuraikan di bawah ini.
1. Analisis Data Kuantitatif

Pada data kuantitatif tahapan analisis data yaggndkan adalah tahap
deskriptif, tahap pengujian persyaratan analisistdbhap pengujian hipotesis.
a. Tahap Deskriptif

Pada tahap ini, data mengenai variabel-variabel g yaditeliti
dideskripsikan satu persatu. Tujuan utamanya adalattuk melihat
kecenderungan data yang ada pada setiap varialmleber. Karena tujuannya
yang demikian, maka dalam penelitian ini akan dibarga-harga: rerata, dan
simpangan baku dari setiap variabel yang ditdidcenderungan data menyebar
dilihat dari rerata hitung, sedangkan variasi peayannya dilihat dari simpangan
bakunya.

Data yang akan dideskripsikan dalam penelitiaragdalah skor hasil tes
awal, skor hasil tes akhir dan skor indeks gairk Ipgida kelompok eksperimen

maupun pada kelompok kontrol. Indeks gain yang Kgud dalam penelitian ini



44

adalah proporsi selisih tes akhir dengan tes aveainding selisih skor maksimal
dengan tes awal. Adapun formula yang digunakanahdahenurut Melzer
(Saptuju, 2005: 72) sebagai berikut:

Tes akhir —Tes awal
Skor maksimum-—Tes awal

Indeks gains =

Interpretasi nilai dari indeks gain menggunakartekia adaptasi dari Hake

(Saptuju, 2005: 72) yaitu:

0,7<x1 : tinggi
0,3<g0,7 : sedang
< 0,3 : rendah

b. Tahap Pengujian Persyaratan Analisis

Tahap pengujian persyaratan analisis dimaksudk&ukunenguji apakah
asumsi-asumsi atau persyaratan yang dibutuhkark uatu statistik yang akan
digunakan dalam pengujian hipotesis dapat dipersdsuai dengan permasalahan
dan hipotetis penelitian yang sudah dikemukakashaterlu, maka teknik analisis
data yang digunakan adalah uji-t baik untdlated samples maupunindependent
samples. Statistik ini mensyaratkan: (a) normalitas datai dariabel yang diteliti,
dan (b) homogenitas varians variabel yang ditééiti dua kelompok perlakuan.

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini kiikan dengan
menggunakan program SPSS versi 12 yaitu denganKalijogorov-Smirnov
Normal (KS-Z), dengan kriteria uji tolak fijika harga KS-Z memiliki signifikansi

<0,05.
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Pengujian homogenitas varians dilakukan dengan guerakan program
SPSS versi 12 yaitdes Levene, dengan kriteria ujinya tolak dHjika nilai
signifikansi < 0,05.

c. Tahap Pengujian Hipotesis

Pada tahap pengujian hipotesis, sebagaimana tétabutkan di atas,
digunakan statistik uji-t. Pengujian dilakukan paalaf signifikansi 0,05 dengan
derajat kebebasan (dk) n-2 untuk t-test pengujiesaiaan dua rata-rata pada
sampel independen, serta n — 1 untuk t-test sayapel terkait i(elated samples).
Jika harga statistik uji-t memiliki signifikansiG;05, maka hipotesis hipotesis nol
(Ho) ditolak. Dalam hal lain, hipotesis penelitianediina. Adapun formula yang
digunakan untuk mengacu hipotesis pertama dan kedkrggacu pada Sudjana

(2005: 239) sebagai berikut:

X, — X
e 200 eadeayR = 3.1
N (3.1)
n1 n2
di mana
oo MOt =g (3.2)

n+n,-1

Jika terjadi pelanggaran asumsi normal, maka skatig yang digunakan
adalahMann-Whitney U. Terima hipotesis nol (#) jika hargaMann-Whitney U
memiliki signifikansi > 0,05. Jika terjadi sebalijj maka hipotesis nol ¢H
ditolak. Dengan demikian berarti hipotesis peregiiti(H) diterima. Adapun

formula yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Karena n + mp, pada penelitian ini lebih dari 10, maka digunakan
pendekatan normal dengan langkah-langkah sebagjaite
1) Mencari nilai haraparekpected value) dari U

EU) :”1—;2 ................................................................................... 35

2) Mencari varians dari U

Wxan=ﬁgg(m+nz+n ........................................................... 3.6

3) Mencari harga Z pendekatan normal unulénn-\Whitney U

, _U-EV)

. A

Dalam pelaksanaan penelitian, analisis data baikgmeakan t-test

3.7

maupun Mann-Whitney U, dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer
program SPSS Versi 12. Ringkasan analisisnya Keajdalam bab IV hasil
penelitian, sedangkan print-out SPSS dari hasili@sadata disajikan dalam
lampiran skripsi ini.
2. Analisis Data Kualitatif

Data Kualitatif terdiri dari angket (kohesivitas l&pok) dan lembar
observasi. Adapun pengolahannya adalah sebagkuberi

a. Angket
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Pengolahan data untuk angket menggunakan skalat.LiRalam skala

Likert subyek diminta untuk membaca dengan sekspata setiap pernyataan
yang disajikan, kemudian diminta untuk menilai pataan-pernyataan itu.
Derajat penilaian siswa terhadap suatu pernyatadmadi ke dalam empat
kategori, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (SilaKiSetuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Selanjutnya data kualitatif ditransfer ke dalam skala
kuantitatif. Menurut Suherman (2003: 180) pembobot@ng paling sering
dipakai dalam mentransfer skala kualitatif ke datkala kuntitatif adalah sebagai
berikut:

Untuk pernyataafavorable, jawaban:

SS diberi skor 5
S diberi skor 4
TS diberi skor 2
STS diberi skor 1

Sedangkan untuk pernyataamfavorable, jawaban:

SS diberi skor 1
S diberi skor 2
TS diberi skor 4
STS diberi skor 5

Untuk melihat berapa persen subyek yang menunjuldiaap positif,
negatif, dan netral terhadap pernyataan pada angd#titung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

0= X100%
n
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Keterangan:
p . presentase jawaban
f . frekuensi jawaban
n : banyaknya siswa secara keseluruhan

Dengan menggunakan kriteria Kuntjaraningrat (daRasani, 2004:40)
besarnya persentase hasil perhitungan tersebugt dhjpterpretasikan dalam

kategori dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5
I nterpretasi Data dengan Kategori Persentase

0% Tak seorang pun
1% - 24% Sebagian kecil
25% - 49%| Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 74%| Hampir seluruhnya
75% - 99%| Sebagian besar
100% Seluruhnya

b. Lembar Observasi
Data yang diperoleh dari lembar observasi dibudandabentuk tabel
untuk memudahkan dalam menginterpretasikannya. hAemibservasi ini

merupakan data pendukung dalam penelitian selgkesn



